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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

impulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh manajemen

a terhadap nilai perusahaan dengan mekanisme good corporate governance sebagai

iabel pemoderasi. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kesimpulan sebagai

p

kut:

Manajemen laba terbukti berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.

QD
>

Good corporate governance terbukti memperlemah pengaruh manajemen laba

terhadap nilai perusahaan.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, penulis memberikan

n sebagai berikut:

1. Untuk Peneliti Selanjutnya
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o

o

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan proksi lain seperti discretionary
accrual yang dikembangkan oleh Jones dalam mengukur tingkat manajemen laba
selain melalui aktivitas riil yang dikembangkan oleh Roychowdury (2006).

Penelitian selanjutnya perlu mengidentifikasi mekanisme good corporate
governance yang lain untuk mengetahui bagaimana pengaruhnya terhadap
manajemen laba dan nilai perusahaan, seperti proporsi dewan komisaris

independen , insentif untuk manajemen, dewan direksi, dan lain sebagainya.
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Untuk penelitian selanjutnya hendaknya menambah periode penelitian agar efek
jangka panjang dari good corporate governance dapat lebih terlihat.

Menggunakan sampel perusahaan yang lebih luas, tidak hanya pada perusahaan
manufaktur saja, tetapi dapat dikembangkan dengan menggunakan sampel dari

kelompok perusahaan lain yang listed di Bursa Efek Indonesia.

Untuk Perusahaan

a.

o

Perusahaan diharapkan mampu meminimalisir, atau bahkan tidak melakukan
tindakan manajemen laba untuk mencegah turunnya nilai perusahaan, sesuai
dengan penelitian ini yang menunjukkan bahwa manajemen laba dapat
menurunkan nilai perusahaan dengan nilai signififikan 0,020 dengan koefisien
yang negatif. Berarti semakin meningkatnya tindakan manajemen laba, akan
menurunkan nilai perusahaan.

Perusahaan diharapkan untuk lebih memperhatikan penerapan mekanisme good
corporate governance agar dapat membatasi aktivitas manajemen laba yang
dilakukan oleh pihak manajemen yang dapat menurunkan nilai perusahaan, sesuai
dengan hasil penelitian yang menunjukan bahwa mekanisme good corporate
governance (kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional dan komite audit)
secara bersama-sama berpengaruh signifikan dalam memperlemah pengaruh

manajemen laba terhadap nilai perusaahaan.



